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GAMBARAN KEKUATAN KELUARGA PADA PASANGAN
YANG MENIKAH KARENA KEHAMILAN TIDAK
DIKEHENDAKI

Venni Yuliastuti

INTISARI

Keluarga tidak hanya tentang pernikahan, suami istri, anak atau hal lainnya yang
dapat dilihat diamati secara visual. Lebih dari itu, keluarga merupakan suatu unit
yang terdiri dari kekuatan-kekuatan untuk saling mempertahankan. Kekuatan
keluarga merupakan kemampuan pasangan suami istri atau anggota keluarga
lainnya untuk saling bertahan dalam menghadapi berbagai keadaan. Peran anggota
cukup dibutuhkan untuk mewujudkan kualitas serta kekuatan dalam keluarga.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kekuatan keluarga pada pasangan
yang menikah karena kehamilan tidak dikehendaki. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data
dalam penelitian ini meliputi wawancara semi terstruktur dan observasi. Informan
penelitian ini terdiri dari tiga pasangan suami istri yang memiliki kriteria sesuai
kebutuhan penelitian. Kriteria informan yang terlibat dalam penelitian yaitu; 1)
Pasangan suami istri yang menikah karena faktor kehamilan tidak dikehendaki, 2)
Suami dan istri masih terikat dalam ikatan pernikahan yang sah, 3) Menjalani
kehidupan berumah tangga minimal 5 tahun, 4) Berdomisili di Kabupaten Bantul
Yogyakarta. Penelitian ini menentukan informan dengan menggunakan snowball
sampling. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa ketiga pasangan suami
istri dapat memenuhi enam karakteristik kekuatan keluarga, yakni apresiasi dan
afeksi, komitmen, komunikasi positif, kesejahteraan spiritual, menikmati waktu
bersama serta mampu menangani stress dan Krisis. Setiap keluarga dari pasangan
tersebut memiliki cara dan kekuatan positif tersendiri dalam membina rumah
tangganya. Kesimpulan dari penelitian ini ketiga pasangan suami istri memenubhi
enam Kkarakteristik kekuatan keluarga, namun memiliki cara tersendiri dalam
mewujudkannya.

Kata kunci: kehamilan tidak dikehendaki, kekuatan keluarga
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THE STRENGTH OF FAMILY ON MARRIAGE COUPLES BY
ACCIDENT

Venni Yuliastuti

ABSTRACT

Family is not only about the marriage, husband and wife, children or other things
that could be seen visually. Moreover, family is a unit that consists of strength to
maintain each other. The role of members is quite needed to create the quality and
strength in the family. The purpose of this study was to explore the strength of the
family in couples who married because of married by accident. The research
methods used a qualitative with a phenomenological approach. Data collection in
this study were semi-structured interviews and observations. The informants of this
study consisted of three married-couples who had required criteria. The criteria for
the informants were; 1) Married couples who are married due to by accident, 2)
Husband and wife that are still bounded by a legal marriage, 3) Live a married life
of at least 5 years, 4) Domiciled in Bantul, Yogyakarta. This study determined
informants using snowball sampling. Based on the results of the study, it was known
that the three married couples could fulfill the six characteristics of family strength,
these were appreciation and affection, commitment, positive communication,
spiritual well-being, enjoying time together and being able to handle stress and
crisis. The all informants could fulfill the six characteristics of family strength.
Each couple has its own way and positive strength to build their household.

Key words: family strength, marriage couple by accident
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan salah satu tahapan kehidupan seseorang yang sering
dianggap sebagai bentuk pencapaian. Sehingga, seseorang akan berlomba-lomba
untuk mencapai pernikahan dengan pasangan yang diinginkan. Apabila
dibandingkan dengan perihal lainnya, pernikahan lebih sering diperbincangkan
dalam tahap kehidupan seseorang. Setiap orang berhak menikah dan melanjutkan
kehidupannya dengan lebih baik lagi. Melalui pernikahan yang sah, seseorang akan
memulai kehidupannya dengan lembaran yang baru sebagai pasangan suami istri.
Sebelum melanjutkan ke tahap pernikahan, diperlukan beberapa persiapan seperti
kemampuan dan pengetahuan yang cukup matang mengenai kehidupan
berkeluarga.

Kesiapan menikah diartikan sebagai dasar pengambilan keputusan seseorang
ketika ingin menikah dengan siapa, kapan melaksanakannya, apa alasannya serta
bagaimana sikap dan perlakuan setelahnya dengan pasangan usai melangsungkan
pernikahan (Larson & Lamont, 2005). Menurut Holman B & Dao Li (1997)
kesiapan diri seseorang untuk menjalani pernikahan merupakan hal yang sangat
dibutuhkan dalam mencapai kesuksesan berumah tangga. Kesiapan menikah
diyakini sebagai salah satu faktor penting seseorang dalam membuat keputusan
menikah. Selain itu, kesiapan pernikahan juga dijadikan sebagai salah satu faktor
penentu kepuasan dalam kehidupan keluarga. Hal tersebut perlu diperhatikan
dengan tujuan untuk mengantisipasi adanya dampak negatif yang muncul setelah
menikah.

Fenomena yang terjadi di lingkungan masyarakat banyak ditemui kasus
pernikahan yang disebabkan kehamilan tidak dikehendaki. Kehamilan tidak
dikehendaki diartikan sebagai kehamilan tidak terencana dan tidak diinginkan oleh
pasangan yang bersangkutan sebelum adanya ikatan sah dari pernikahan.
Kehamilan tersebut merupakan salah satu dampak dari perilaku seks bebas di luar
nikah (Amalia & Azinar, 2017). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ismarwati

dan Utami (2017) menyebutkan faktor yang mempengaruhi terjadinya kehamilan



tidak dikehendaki pada remaja yakni rendahnya pengetahuan kesehatan reproduksi,
sikap permisif dalam pergaulan, mudahnya akses pornografi bagi, pengaruh teman
dekat serta pola asuh orang tua. Kehamilan yang terjadi pada remaja perempuan
sebelum adanya ikatan pernikahan dikategorikan dalam kenakalan remaja dan
perlaku menyimpang (Ardianti et al., 2016). Beberapa hal yang disebutkan
mengenai faktor kehamilan tidak dikehendaki kemungkinan memiliki keterkaitan
antara satu dengan yang lainnya. Peristiwa kehamilan tidak dikehendaki tersebut
seringkali disikapi dengan jalan pernikahan meskipun masih berusia di bawah
umur.

Fauziah & Erianjoni (2019) menjelaskan secara umum, perempuan yang
mengalami kehamilan tidak dikehendaki sebelum menikah masih berada pada fase
usia remaja. Hal tersebut dipengaruhi oleh perkembangan diri individu yang
ditandai matangnya organ fisik remaja sehingga sudah mampu untuk hamil. Teori
dari Santrock (2007) menyebutkan bahwa masa remaja dimulai sekitar rentang usia
10 hingga 13 tahun dan berakhir sekitar usia 18 hingga 22 tahun. Seseorang yang
sedang berada pada fase usia remaja akhir cenderung mengalami keadaan labil dan
emosional karena mengalami banyak perubahan yang berlangsung cepat. Maksud
dari pernyataan tersebut, individu yang berusia remaja cenderung mengalami
emosional kurang stabil. Sehingga rentang mengalami kehamilan tidak
dikehendaki.

Semenjak lima tahun terakhir, Yogyakarta mengalami kenaikan kasus
kehamilan tidak dikehendaki. Sesuai data yang disajikan pada laman Kesgadiy pada
tahun 2017 terdapat 313 kasus kehamilan tidak dikehendaki. Jumlah tertinggi
diduduki Kabupaten Bantul yang mencapai angka 166 kasus. Tahun selanjutnya
pada 2018 total kasus kehamilan tidak dikehendaki mencapai angka 804. Kasus
paling banyak juga terjadi di Kabupaten Bantul yang mencapai 271. Tahun 2019
kembali mengalami kenaikan dengan jumlah kasus di Yogyakarta sebanyak 942.
Jumlah terbanyak kembali terjadi di Kabupaten Bantul yakni 296 kasus. Selama
tahun 2020, terjadi kenaikan jumlah kasus kehamilan tidak dikehendaki yaitu 1032
kasus. Jumlah kehamilan tidak dikehendaki paling banyak berada di Kabupaten



Bantul yang mencapai 273. Kasus kehamilan tidak dikehendaki di Yogyakarta
cenderung merata terjadi di seluruh kabupaten atau kota.

Pada tahun 2021 dari bulan Januari sampai dengan Juni, kasus yang ada di
Yogyakarta mencapai 401. Sedangkan jumlah terbanyak sementara berada di
Kabupaten Sleman yang mencapai 103 kasus (Kesgadiy, 2021). Sesuai dengan hasil
data tersebut dapat diketahui bahwa Kabupaten Bantul merupakan salah satu daerah
yang memiliki kasus kehamilan tidak dikehendaki cukup tinggi di Yogyakarta.
Kasus kehamilan tidak dikehendaki terus mengalami peningkatan di Kabupaten
Bantul. Apabila dibandingkan dengan wilayah lainnya di Yogyakarta, Kabupaten
Bantul memiliki jumlah kasus kehamilan tidak dikehendaki lebih banyak.

Peneltian oleh Maulidiya (2015) memaparkan bahwa remaja yang terjerumus
dalam lingkungan seks bebas kurang memahami cara menunjukkan perasaan yang
mereka miliki terhadap lawan jenisnya. Seringkali romantisme hubungan
percintaan mereka dilakukan melalui hubungan seks bebas di luar nikah. Selain itu,
menurut Husaeni (2013) kehamilan tidak dikehendaki juga membuktikan adanya
ketidakmampuan remaja terkait dalam mengambil keputusan yang baik dalam
pergaulannya. Kehamilan tidak dikehendaki pada remaja terjadi sebagai akibat
pergaulan yang bebas serta perilaku seksual yang dilakukan sebelum menikah.

Maulidiya (2015) menyebutkan adanya faktor lain yang mendorong remaja
melakukan perilaku seks bebas hingga berujung kehamilan tidak dikehendaki.
Faktor tersebut adalah minimnya pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki.
Pengetahuan yang dimaksud meliputi seks serta risiko-risiko besar jika melakukan
hubungan seksual secara bebas sebelum menika. Tercapainya pengetahuan
reproduksi dan seks pada remaja tidak hanya membutuhkan kematangan emosional
saja, namun juga kematangan kognitif. Selain itu, penelitian lain dari Novanti et al.
(2013) menyebutkan bahwa adanya pola asuh orang tua otoriter justru paling
banyak memiliki anak remaja mengalami kehamilan tidak dikehendaki. Hal
tersebut disebabkan oleh didikan orang tua yang terlalu keras dan kaku, sehingga
anak merasa kurang nyaman. Akibatnya anak mencari kenyamanan dan

kebebasannya sendiri di lingkungan luar keluarga. Sehingga kehamilan tidak



dikehendaki pada remaja bukan hanya didorong oleh faktor internal saja, namun
ada keterkaitannya dari pihak eksternal.

Sesuai teori yang disebutkan di atas, kehamilan tidak dikehendaki disebabkan
oleh suatu faktor dan akan menimbulkan dampak tersendiri. Berdasarkan hasil pre-
eliminary research dengan informan berinisial SS, diketahui bahwa sewaktu masih
duduk di bangku sekolah ia sering pergi dari rumah untuk menghampiri pacarnya.
Hal tersebut disebabkan oleh perasaan tertekan karena ia berada di lingkungan
keluarga broken home dan cenderung mengekang.

“Emm pernikahan dini itu ya nikah di bawah umur yang seharusnya
nek setauku. Mungkin masyarakat sekitar awalnya menilai aku ini
orang nakal, sukanya pergi main kalo pulang sekolah. Padahal
mainnya juga pasti sama suamiku Mbak. Orang lain kan asal
menilai, enggak tau penyebabnya bisa seperti ini kenapa. Dulu aku
tertekan karena keluargaku broken home. Ibuku keras, apa-apa aku
dilarang jadinya malah berontak.” (SS/Prelimenary Research, 14
April 2020)

Kehamilan tidak dikehendaki menyebabkan timbulnya dampak negatif dari
berbagai segi kehidupan (Husaeni, 2013). Dampak yang muncul pada segi fisik
yakni ibu bayi maupun janin yang dikandungnya terancam bahaya jika dilakukan
aborsi sebagai jalan pintas menyelesaikan masalah. Sisi psikologis juga akan
menerima dampaknya yaitu melarikan diri dari tanggung jawab atas perlakuannya
atau tetap mempertahankan janinnya dengan menikah tanpa persiapan dan
kesiapan. Apabila dilihat dari segi sosialnya, masyarakat cenderung akan
mencemooh, mengucilkan seseorang yang mengalami kehamilan tidak
dikehendaki. Akibat adanya kehamilan tidak dikehendaki tentu saja memberikan
berbagai dampak negatif yang dapat merusak masa depan dan kehidupan bagi
pelakunya.

Secara umum, remaja yang mengalami kehamilan tidak dikehendaki akan
berhenti sekolah karena memiliki peran baru mengurus rumah tangga. Setelah
menikah, secara otomatis seseorang memiliki tanggung jawab dan peran yang lebih
besar. Seseorang yang sudah menikah dituntut untuk hidup lebih mandiri dalam
membina keluarga atau pemenuhan kebutuhan. Walaupun demikian, sebagian besar

seseorang yang kehamilan tidak dikehendaki cenderung bergantung dengan orang



tua mereka (Domenico & Jones, 2007). Pasangan yang mengalami kehamilan tidak
dikehendaki akan menikah tanpa adanya persiapan terlebih dahulu. Akibatnya,
beberapa pasangan cenderung kurang mampu menjalani kewajiban dengan peran
barunya setelah menikah.

Setelah pernikahan merupakan titik awal dari dimulainya kehidupan
berkeluarga, sehingga tujuan yang dipilih dalam pernikahan akan berdampak pada
kehidupan keluarga secara keseluruhan (Manap et al., 2013). Kehidupan
pernikahan adalah titik awal seseorang untuk beradaptasi dan saling memahami
dengan pasangannya (Saidiyah & Julianto, 2016). Saat pernikahan dilaksanakan,
artinya pasangan tersebut sudah memulai kehidupan barunya dengan status dan
peran yang berbeda.

Pasangan suami istri yang menikah karena kehamilan tidak dikehendaki
cenderung rawan mengalami masalah sosial, ekonomi, masa depan keluarga yang
suram karena putus sekolah, lebih rentan berpisah serta mengalami kekerasan
dalam rumah tangga (Julianto, 2015). Pernikahan yang dilakukan tanpa adanya
kesiapan dan perencanaan mengenai kehidupan berumah tangga cenderung
memiliki risiko mengenai kelangsungan hubungannya. Sehingga tidak jarang
terdapat pasangan yang gagal dalam pernikahannya dan menyebabkan terjadinya
perceraian (Lestari, 2015). Secara umum pernikahan yang dilakukan dengan alasan
kehamilan tidak dikehendaki dan tanpa persiapan yang matang sebelumnya
cenderung rentan dengan perceraian.

Sama halnya dengan penelitian Saidiyah & Julianto (2016) yang menjelaskan
bahwa permasalahan dalam rumah tangga yang muncul pada lima tahun usia
pertama pernikahan biasanya meliputi masalah adaptasi dan finansial keluarga.
Sedangkan, permasalahan pada usia pernikahan lima sampai dengan sepuluh tahun
pertama meliputi perbedaan pendapat mengenai pengasuhan anak, perubahan sikap
positif yang hilang setelah menikah, serta komunikasi yang cenderung berbeda.
Akibat dari permasalahan tersebut, seringkali keharmonisan dan keutuhan keluarga
yang dibangun tidak mampu bertahan lama. Sehingga berujung pada pilihan

perceraian.



Terjadinya perceraian dalam rumah tangga disebabkan oleh beberapa faktor
yakni, faktor usia muda, faktor ekonomi, faktor belum dikaruniai keturunan,
pertengkaran serta tindakan KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) (Matondang,
2014). Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa faktor usia muda saat menikah
sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup berumah tangga ketika
menemukan permasalahan. Apabila mereka tidak mampu menghadapi dan
menyelesaikan masalah tersebut, mengakhiri pernikahan dijadikan sebagai jalan
pintasnya. Selaras dengan penelitian dari (Hasanah, 2018) bahwa salah satu faktor
penyebab perceraian dini pada perkawinan usia muda adalah usia saat menikah.
Berdasarkan penjelasan di atas, adanya pernikahan dini yang bisa disebabkan oleh
kehamilan tidak dikehendaki akan mempengaruhi tingkat perceraian dini pada
pasangan suami istri. Walaupun begitu, tidak semua keluarga yang menikah karena
kehamilan tidak dikehendaki selalu bercerai. Terdapat beberapa keluarga yang
mampu membangun, menjaga kesejahteraan, bangkit dan tetap bertahan dalam
ikatan pernikahan. Tentunya keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti kebersamaan keluarga, dukungan, komunikasi dan pengertian satu sama
lain.

Kekuatan keluarga adalah seperangkat hubungan dan proses yang mendukung
serta melindungi keluarga di semua keadaan (Moore et al., 2002). Pendapat tersebut
selaras dengan yang dikemukakan oleh Risnawaty (2018) bahwa kekuatan keluarga
menjelaskan lebih banyak mengenai kekuatan positif yang dimiliki oleh seluruh
anggota di dalamnya, sehingga mampu mempertahankan kebersamaannya.
Kekuatan keluarga memiliki enam karakteristik, diantaranya adalah apresiasi dan
afeksi, komitmen, komunikasi positif, kesejahteraan spriritual, menikmati waktu
bersama serta kemampuan mengatasi stress dan krisis secara efektif (DeFrain &
Asay, 2012). Terbentuknya kekuatan keluarga pada setiap pasangan yang menikah
berpengaruh pada kelangsungan usia pernikahannya. Sehingga kekuatan keluarga
yang terbentuk pada masing-masing pasangan tentu saja memiliki ciri khas yang
berbeda-beda.

DeFrain & Asay (2012) memaparkan bahwa setiap karakteristik dari kekuatan

keluarga memiliki indikator tersendiri untuk pemenuhannya. Terdapat enam



karakteristik kekuatan keluarga, antara lain: (a) apresiasi dan afeksi, dengan
indikator saling menjaga, persahabatan, respect terhadap sesame individu,
membawa keluarga pada kondisi yang menyenangkan, humor; (b) komitmen
dengan indikator rasa saling percaya, kejujuran, dapat diandalkan, kesetiaan serta
mau berbagi; (c) komunikasi positif, dengan indikator berbagi perasaan,
memberikan pujian, menghindari sikap saling mneyalahkan, mampu berkompromi,
terbuka terhadap ketidaksetujuan; (d) kesejahteraan spiritual, dengan indikator
adanya harapan, keyakinan, pengorbanan, berbagi nilai etis, kesatuan dalam
kemanusiaan; (e) menikmati waktu bersama, dengan indikator lebih mengutamakan
kualitas saat pertemuan, saling menikmati saat bersama, berbagi di saat-saat
menyenangkan; (f) kemampuan mengatasi stres dan krisis secara efektif, dengan
indikator adanya kemampuan beradaptasi, melihat krisis sebagai tantangan dan
kesempatan, bertumbuh dalam krisis serta terbuka terhadap perubahan.
Karakteristik tersebut memiliki nilai-nilai yang sesuai untuk dapat mewujudkan
tercapainya kekuatan keluarga pada pasangan yang sudah menikah.

Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh Krysan & Kristin A.
Moore (1990) dalam penelitiannya bahwa kekuatan keluarga memiliki delapan
indikator, yaitu; (a) komitmen, (b) waktu bersama, (c) dorongan individu, (d)
kemampuan beradaptasi, () peran yang jelas, (f) komunikasi, (g) orientasi
keagamaan dan (h) keterhubungan sosial. - Sementara itu, pada penelitian yang
dilakukan oleh (Lorin, 2011) hasil mengenai gambaran kekuatan keluarga pada
pasangan yang melakukan perkawinan campuran cenderung memiliki perbedaan.
Keluarga pertama memunculkan gambaran mengenai kemandirian, kemampuan
dalam berbahasa dan kerohanian. Selanjutnya gambaran kekuatan keluarga yang
muncul di keluarga kedua yakni kebersamaan, akulturasi budaya dan kemampua
berbahasa. Sesuai dengan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa kekuatan
keluarga terbentuk memiliki karakteristik dan indikator yang berbeda-beda untuk
setiap keluarganya.

(Lorin, 2011) pada penelitiannya menjelaskan bahwa keluarga yang kuat
cenderung mampu untuk menghargai keunikan dan menhambil peran dalam

keluarganya. Setiap anggota keluarga dianggap mampu mengungkapkan perasaan



dan penghargaannya, baik dengan kalimat atau tindakan. Selain itu mereka juga
mampu saling menceritakan keistimewaan mereka dengan anggota keluarga yang
lainnya. Keluarga yang kuat memiliki kesempatan untuk menghabiskan banyak
waktu bersama dan menikmati kebersamaan dengan anggoat keluarga. Mereka
cenderung akan sering berkomunikasi untuk memahami serta memperhangat
hubungan antara satu anggota dengan yang lainnya dalam keluarga.

Menurut Lestari (2015) adanya kekuatan keluarga mampu dijadikan sebagai
landasan untuk pertumbuhan lanjutan dan perubahan positif dalam. Keluarga yang
kuat memiliki waktu yang cukup dan berkualitas untuk menikmati kebersamaan.
Terwujudnya kekuatan keluarga yang baik apabila keluarga mampu memenuhi
kebutuhan bersama serta menerapkan sikap positif di dalamnya. Maka dari itu,
kekuatan keluarga memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan bersama yang
dimiliki semua anggota. Dalam proses pencapaian kekuatan keluarga dibutuhkan
partisispasi dari seluruh anggota di dalamnya. Sehingga setiap anggota keluarga
berperan penting dalam pembentukan kekuatan keluarga tersebut.

Terbentuknya kekuatan dalam keluarga berpengaruh pada kualitas keluarga di
dalamnya. Walaupun demikian, keluarga yang berkualitas tidak selalu kuat. Salah
satu manfaat dengan adanya kekuatan keluarga adalah untuk memelihara segala
bentuk perbedaan yang terjadi dalam suatu keluarga (Lorin, 2011). Sehingga peran
adanya kekuatan keluarga dinilai cukup penting dalam menjaga kelangsungan
hubungan pernikahan pasangan suami istri. Hal tersebut merupakan salah satu
upaya dalam mempertahankan keutuhan keluarga. Terciptanya kekuatan keluarga
yang baik akan memberikan pengaruh terhadap kualitas keluarga yang terbentuk di
dalamnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Julianto (2015), menjelaskan munculnya
pernikahan dini diakibatkan perilaku seks bebas yang berujung pada kehamilan
tidak dikehendaki. Dampak dari pernikahan tersebut menyebabkan kualitas rumah
tangga tidak dalam keharmonisan yang baik. Akan tetapi, penelitian lainnya dari
Lestari (2015) yang berjudul “Hubungan antara Pernikahan Usia Remaja dengan
Ketahanan Keluarga” memiliki hasil bahwa pernikahan yang dilakukan di usia

remaja hanya sekitar 4% yang mempengaruhi ketahanan keluarga yang terbentuk.



Sedangkan 96% sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya. Berdasarkan hasil
penelitian yang disebutkan, bahwasanya setiap keluarga memiliki perjalanan dan
kekuatan tersendiri untuk mempertahankan hubungan pernikahannya. Sehingga
keluarga yang menikah karena kehamilan tidak dikehendaki kemungkinan tidak
seluruhnya memiliki kekuatan keluarga yang buruk.

Selanjutnya jurnal dengan judul “Aku Bertahan karena Dukungan : Peran
Keluarga terhadap Subjective Well-Being” memperoleh hasil bahwa kebahagiaan
dan kepuasan pelaku pernikahan dini (terutama perempuan) karena kehamilan tidak
dikehendaki dipengaruhi oleh dukungan dan kasih sayang orang sekitar (Sonata,
2014). Sehingga pasangan suami istri yang menikah karena kehamilan tidak
dikehendaki mampu memiliki kekuatan keluarga cukup baik. Sesuai dengan hasil
tersebut, pernikahan dini tidak selamanya memiliki kualitas keluarga yang
cenderung negatif. Namun bisa juga positif tergantung dengan kondisi masing-
masing keluarga serta adanya pengaruh dari faktor lain.

Berdasarkan uraian fenomena di atas, kehamilan tidak dikehendaki memiliki
dampak yang cukup beragam bagi kehidupan keluarga. Salah satu dampaknya
berpengaruh terhadap kelangsungan hubungan pernikahan yang dijalani ke
depannya. Keluarga yang tercipta dari pernikahan akibat kehamilan tidak
dikehendaki cenderung rawan memiliki kualitas kurang baik, bahkan berujung pada
perceraian. Sehingga keluarga tersebut dinilai tidak mampu mempertahankan
hubungan pernikahannya dengan baik. Namun terdapat beberapa keluarga yang
menikah karena kehamilan tidak dikehendaki dan mampu mempertahankan
pernikahannya. Kekuatan dan keutuhan keluarga tercipta karena partisipasi dari
seluruh anggota keluarga. Kekuatan tersebut memiliki pengaruh terhadap
kelangsungan usia pernikahan serta kualitas keluarga. Setiap keluarga yang
terbentuk memiliki kesempatan serta cara tersendiri dalam mempertahankan
hubungan yang dibangunnya.

Sesuai dengan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
kekuatan keluarga terhadap pasangan suami istri yang menikah karena kehamilan
tidak dikehendaki. Peneliti ingin mengeksplorasi dan mendalami gambaran

kekuatan keluarga pada pasangan yang menikah karena kehamilan tidak



dikehendaki. Sehingga pasangan tersebut mampu memiliki kekuatan dan
mempertahankan hubungan pernikahannya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
merumuskan masalah dalam penelitian ini yakni bagaimana gambaran kekuatan
keluarga pada pasangan yang menikah karena kehamilan tidak dikehendaki.
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi pengetahuan mengenai
gambaran kekuatan keluarga pada pasangan yang menikah karena kehamilan tidak
dikehendaki, sehingga mampu menjaga keutuhan serta mempertahankan hubungan
dalam berumah tangga.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitan ini diharapkan menjadi sumbangan
referensi, pengetahuan dan wawasan ilmu pengetahuan mengenai “Gambaran
Kekuatan Keluarga pada Pasangan yang Menikah karena Kehamilan Tidak
Dikehendaki”, terutama pada bidang psikologi, seperti psikologi keluarga,
psikologi klinis dan psikologi sosial.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pembaca
Adanya hasil dari penelitian ini diharapkan mampu membantu
pembaca untuk memiliki pandangan bahwa setiap keluarga memiliki cara
tersendiri dalam menciptakan kekuatan untuk mempertahankan hubungan
dengan keluarganya. Penelitian ini memberikan pandangan bahwa
kekuatan keluarga pada pasangan yang menikah karena kehamilan tidak
dikehendaki mampu terpenuhi dengan selalu berfokus pada masa depan,
berpikir positif, bersosialisasi, tanggung jawab, kemandirian, kasih sayang,
komitmen, komunikasi, kebersamaan, pemilihan problem solving serta

kerohanian sesuai dengan kepercayaan yang dianut.
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau dasar dalam
melakukan penelitian selanjutnya terkait kekuatan keluarga pada pasangan
yang memiliki pengalaman dan objek serupa atau berbeda.
c. Bagi Informan
Proses penelitian ini diharapkan mampu menjadi kesempatan berbagi
pengalaman antara peneliti dan informan. Sehingga mampu menambah

semangat saling menguatkan dan bersyukur atas nikmat dari-Nya
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan pada proses analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan mengenai gambaran kekuatan keluarga pada pasangan yang menikah
karena kehamilan tidak dikehendaki di Kabupaten Bantul Yogyakarta. Pasangan
suami istri yang terlibat dalam penelitian ini menerapkan sikap berpikir positif
dalam menjalani kehidupan rumah tangganya. Selanjutnya, ketiga pasangan
informan lebih berfokus ke masa depan yang akan datang. Tiga pasangan tersebut
memiliki kehidupan sosial yang cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan terjalinnya
hubungan baik dengan keluarga maupun lingkungan sekitar. Mereka selalu
berusaha untuk bertanggung jawab memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Dalam
memenuhi kebutuhan tersebut, ketiga pasangan sama-sama mengutamakan
kemandirian. Mereka tidak mau mengharapkan bantuan, baik dari orang tua

maupun orang lain.

Ketiga pasangan suami istri memiliki cara tersendiri dalam menunjukkan
dukungan dan rasa sayang terhadap pasangannya. Cara menunjukkannya melalui
sikap saling bertanggung jawab, melindungi serta memberikan waktu sendiri. Hasil
analisis selanjutnya menujukkan setiap pasangan memiliki komitmen yang
mendasari hubungan keluarganya. Hal tersebut ditunjukkan dengan saling percaya,
jujur, setia, serta selalu ada dalam situasi apapun. Berikutnya mengenai kemampuan
membangun komunikasi yang terjalin dalam kehidupan tiga pasang informan.
Ketiga pasangan terbiasa saling membantu menyelesaikan pekerjaan, bertukar

cerita dan memberikan tanggapan.

Gambaran selanjutnya merupakan berkaitan dengan adanya kerohanian bagi
pasangan suami istri. Kesejahteraan spiritual ditunjukkan dengan sikap merasa
bahagia, bersyukur, beribadah serta berbagi. Gambaran berikutnya yakni tercipta
waktu bersama khusus keluarga pada pasangan informan. Selanjutnya, gambaran
mengenai kemampuan pasangan dalam mengatasi stress dan krisis rumah tangga.

Walaupun terdapat beberapa masalah dalam keluarga setiap pasangan, mereka
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memiliki penyelesaian dan alasan tersendiri untuk mempertahankan hubungan

masing-masing.

Sesuai dengan penjelasan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap
keluarga memiliki kekuatan dan cara tersendiri dalam mempertahankan hubungan
rumah tangga. Berdasarkan kehidupan rumah tangga ketiga pasangan informan
menunjukkan beberapa gambaran kekuatan keluarga. Dalam penelitian ini, terdapat
sebelas temuan mengenai gambaran kekuatan keluarga pada pasangan yang
menikah karena kehamilan tidak dikehendaki. Sebelas temuan tersebut ialah; a)
berpikir positif, 2) fokus dengan masa depan, 3) kemampuan bersosialisasi, 4)
memenuhi tanggung jawab keluarga, 5) kemandirian, 6) dukungan dan kasih
sayang, 7) komitmen berkeluarga, 8) kemampuan membangun komunikasi, 9)
kebrohanian, 10) kebersamaan, 11) kemampuan problem solving.

Tiga pasangan informan tersebut tetap memiliki cara dan pilihan sendiri dalam
berperilaku, membina keluarga, menyikapi permasalahan serta menunjukkan kasih
sayang. Hal tersebut dipengaruhi oleh perbedaan masalah yang dialami, karakter
masing-masing pasangan, latar belakang keluarga, latar belakang pergaulan serta
kesepakatan yang sudah disusun setiap keluarga. Selain itu, ketiga pasangan
informan juga memiliki pedoman masing-masing yang dijadikan acuan dalam

menjalani hidup berumah tangga.

B. Saran

Setelah melalui beberapa proses penelitian, peneliti menyadari hasil yang
didapatkan belum cukup sempurna. Oleh sebab itu, peneliti menyampaikan
beberapa saran dari hasil penelitian yang telah didapatkan. Beberapa saran tersebut

diantaranya sebagai berikut:

1. Kepada Pembaca

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi pandangan dan
penilaian lain mengenai kemampuan keluarga dalam membangun kekuatan.
Adanya penelitian ini diharap mampu memberikan pengetahuan yang

mendalam mengenai cara setiap pasangan menciptakan kekuatan keluarga.
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Sehingga memberikan pemahaman bahwa setiap pasangan memiliki cara
dan keunikan sendiri sesuai dengan kemampuan dan latar belakangnya.
Kepada Peneliti Selanjutnya

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih mengeksplorasi
penelitian mengenai kekuatan keluarga pada pasangan yang menikah karena
kehamilan tidak dikehendaki berdasarkan latar belakang suku / budaya atau
yang tinggal di daerah perkotaan maju. Mengingat penelitian ini hanya
menggunakan kasus yang ada di lingkup pedesaan serta ada di suku Jawa.
Saran tersebut bertujuan supaya hasil yang didapatkan bisa dijadikan
pembanding mengenai kekuatan keluarga pada pasangan yang menikah
karena kehamilan tidak dikehendaki.
Kepada Informan Penelitian

Berdasarkan seluruh pengalaman hidup informan, terdapat beberapa hal
yang bisa kita ambil sebagai pembelajaran berharga. Meskipun pernah
mengalami keadaan yang cukup sulit, mereka masih bisa bertahan dengan
kekuatan dirinya sendiri dan dukungan orang terdekatnya. Mereka dapat
melalui masa-masa terendahnya untuk bisa mencapai di titik sekarang.
Bahkan saat ini ketiga pasangan tersebut mampu membina rumah tangga
yang harmonis, memiliki keturunan, memiliki pekerjaan dan serba cukup.
Kehidupan mereka selalu disertai dengan sikap pantang menyerah, berusaha
memperbaiki diri, berbuat baik, beribadah serta mensyukuri nikmat yang
sudah diberikan Allah SWT.
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